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1.1. Lokasi Dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat diHotel Istana Bandung yang 
beralamatkan di Jalan Lembong nomor 44 Bandung. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dari Hotel Istana 
Bandung yang berjumlah 33 orang. 
1.2. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif yaitu penelitian yang data-datanya berhubungan dengan angka-angka 
baik yang diperoleh dari pengukuran maupun data kuantitatif (Sugiyono, 2011). 
Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terstruktur, rasional, dan 
sistematis (Sugiyono, 2011).  Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskritif. Metode deskritif adalah suatu permasalahan yang berkenaan dengan 
pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel 
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri).  
1.3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data berdasarkan kondisi nyata pada karyawan Hotel Istana 
Bandung yang berjumlah 33 orang, khususnya yang terkait antarajob 
insecuritydengan komitmen organisasi. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer, yaiu pengumpulan data yang 
dilakukan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Bila dilihat dari setting-
nya, pengumpulan data dikumpulkan pada setting alamiah (natural 
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1.4. Definisi Operasional 
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel penelitian yaitu: job insecurity(X) 
dan komitmen organisasi (Y). Dalam penelitian ini perlu diberikan adanya 
definisi oprasional sebagai berikut: 
1.4.1. Job insecurity 
Job insecuritymerupakan ketidakberdayaan seseorang/perasaan 
kehilangan kekuasaan untuk mempertahankan kesinambungan yang 
diinginkan dalam kondisi/situasi kerja yang terancam (Greenhalgh dan 
Rosenblatt, 1984) 
Definisi operasional dari job insecurity yaitu seluruh kekhawatiran 
atau rasa aman tentang eksistensi keberlangsungan pekerjaannya di masa 
depan dimana hal tersebut terdiri dari 5 aspek diantaranya Arti 
penting aspek kerja, Kemungkinan 
perubahan negatif pada aspek kerja, 
Arti penting keseluruhan kerja, 
Kemungkinan perubahan negatif 
pada keseluruhan kerja, Rasa tidak 
berdaya terhadap perubahan yang 
m e n g a n c a m  pe r u s a h a a n .  
1.4.2. Komitmen organisasi 
Komitmen organisasi adalah sebagai suatu konstruk psikologis yang 
merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi dengan 
organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk 
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tersebut anggota yang memiliki komitmen terhadap organisasinya akan 
lebih dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi dibandingkan anggota 
yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi (Meyer dan Allen, 
1990). 
Definisi oprasional komitmen organisasi dalam penelitian ini yaitu 
suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi 
tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam 
organisasi itu.  Variabel komitmen organisasi disususn berdasarkan 
pendapat dari Meyer dan Allen (Luthans, 2006) yaitu: a) Affective 
commitment adalah keterikatan emosional karyawan, identifikasi, dan 
keterlibatan dalm organisasi, b) Continuance commitment adalah komitmen 
berdasarkan kerugian yang berhubungan dengan keluarnya karyawan dari 
organisasi. Hal ini mungkin karena kehilangan senioritas atas promosi atau 
benefit, c) Normative commitment adalah perasaan wajib untuk tetap 
berada dalam organisasi karena memang harus begitu; tindakan tersebut 
merupakan hal yang benar yang harus dilakukan. 
1.5. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 
kuisioner. Kuisioner merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk menjawabnya. Kuisioner merupakan tekhnik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.(Sugiyono 2010). Bagian awal 
kuisioner merupakan data partisipan yang meliputi usia, jenis kelamin, jenis 
pekerjaan,dan pendidikan terakhir. 
1.5.1. Job insecurity 
Alat ukur job insecurityyang akan digunakan dalam penelitian ini 
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Ashford, Lee, dan Bobko (1989) yang mengacu pada dimensi dari 
Greenhalg dan Rosenblatt (1984). job insecurity scalemerupakan alat 
ukur yang multidimensional. Alat ukur ini terdiri dari 61 item yang 
mencerminkan 5 dimensi job insecurity, yaitu tingkat pentingnya aspek-
aspek pekerjaan (19 item), kemungkinan hilangnya aspek-aspek 
pekerjaan (19 item), tingkat kepentingan kehilangan pekerjaan (10 item), 
kemungkinan kehilangan pekerjaan (10 item), dan ketidakberdayaan 
terhadap ancaman (3 item). 
Pada tabel 3.1 dapat diketahui contoh pernyataan yang terdapat pada 
kuisioner job insecurity. 
 
Tabel 3.1. Contoh Pertanyaan Kuisioner Job insecurity 
NO. Dimensi indikator Jumlah 
item 
keterangan 
1. Tingkat kepentingan 
aspek pekerjaan 







Ancaman pada aspek-aspek 
pekerjaan tersebut 
14 Favorable 
















Dalam mengisi kuisioner, partisipan diminta untuk memilih salah 
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terdiri dari 3 jenis respon jawaban yang berbeda. Perincian mengenai 
pilihan jawaban dan pemberian skor dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Pilihan Jawaban Dan Skoring Kuesioner Job insecurity 




STP (sangat tidak penting) 
TP    (tidak penting) 
TT    (tidak tahu penting atau tidak 
penting) 
P       (penting) 














STMT (sangat tidak mungkin terjadi) 
TMT   (tidak mungkin terjadi) 
TT      (tidak tahu terjadi atau tidak   
terjadi)  
MT     (mungkin terjadi) 











STS  (sangat tidak setuju) 
TS    (tidak setuju) 
TT    (tidak dapat menyatakan setuju 
atau tidak setuju) 
S       (setuju) 







Merujuk pada konsep job insecurity yang dikembangkan oleh 
Greenhalgh dan Rosenblatt (1984), maka Asford dkk (1989) membuat 
suatu rumusan untuk menghitung skor job insecurity seseorang yaitu: 
Job insecurity= [(Σ tingkat kepentingan aspek kerja x kemungkinan 
hilangnya aspek kerja) + (Σ tingkat kepentingan kehilangan pekerjaan x 
kemungkinan kehilangan pekerjaan)] x [ketidakberdayaan terhadap 
ancaman]. 
1.5.2. Komitmen Organisasi 
Alat ukur variabel komitmen organisasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah adaptasi organization commitment questionnaires 
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(ACS) yang terdiri dari 8 item b) continuance commitment scale 
(CCS)yang terdiri dari 8 item dan c) Normative commitment scale (NCS) 
yang terdiri dari 8 item. Contoh pernyataan yang terdapat pada kuisioner 
komitmen organisasi dapat dilihat pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3. Contoh Pernyataan Kuesioner Komitmen Organisasi 

















3 1,2,3 - 
Komitmen 
normatif 
Rasa wajib tetap 
berada diorganisasi 
8 1,4,5,6,7 2,3,8 
 
Pada alat ukur ini, terdapat 12 item favorable dan 5 item. Alat ukur 
komitmen organisasi ini menggunakan skala Likert dengan pilihan 
jawaban dan skoring pada tabel 3.4 sebagai berikut: 
Tabel 3.4. Pilihan Jawaban Dan Skoring Komitmen Organisasi 
Pilihan jawaban Favorable Unfavorable 
STS (sangat tidak setuju) 1 5 
TS   (tidak setuju) 2 4 
TT (tidak dapat menyatakan setuju 
atau tidak) 
3 3 
S   (setuju) 4 2 
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Respon jawaban partisipasipan terhadap item-item dijumlahkan 
untuk mendapatkan skor komitmen organisasi. Semakin tinggi skor yang 
didapatkan menunjukan semakin tinggi tingkat komitmen organisasi 
seseorang. 
1.6. Proses Pengembangan Instrumen 
Pengembangan instrumen pengumpulan data dimaksudkan untuk 
mempermudah dalam proses pengumpulan data di lapangan. Pengembangan 
instrumen penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada indikator penilaian 
dan model pengukuran yang telah dikembangkan pada penelitian terdahulu. 
Alat bantu ini bersifat sementara yang dibuat secara sederhana dalam bentuk 
tabel-tabel sebagai rekap data di lapangan. 
 Instrumen penelitian untuk job insecurity diambil dari teori  Greenhalg 
and Rosenbllat (1984) dalam Ashford dkk (1989)serta terdapat pula dalam 
Pasewark  dan  Strawser  (2002). Untuk instrumennya sendiri mengacu pada 
instrumen penelitian yang dibuat oleh Ashford dkk (1989) namun ada beberapa 
revisi agar dapat sesuai dengan data yang diperlukan. 
Instrumen penelitian untuk komitmen organisasi mengacu pada teori dari 
Meyer dan Allen (1990). Untuk instrumennya sendiri menggunakan alat ukur 
ACS, CCS dan NCS dari Meyer dan Allen (1990) yang memang sudah menjadi 
alat ukur yang sering dipakai oleh banyak peneliti unuk mengetahui tingkat 
komitmen organisasi pada karyawan. 
1.7. Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Skala yang digunakan dalam desain pengukuran penelitian ini yaitu skala  
Likerts. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari 
karyawan tentang fenomena yang sedang terjadi di perusahaan. Dengan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
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item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat 
negatif dengan menggunakan 5 skala (Sugiyono, 2010). 
1.7.1. Uji Validitas 
Azwar (1997) menyatakan pengertian validitas tersebut dapat 
dinyatakan sebagai sejauhmana besarnya skor tampak X mendekati 
besarnya skor murni T. Kecuali apabila alat ukur yang bersangkutan 
memiliki validitas yang sempurna. Semakin skor tampak mendekati skor 
murni akan semakin tinggi validitasnya dan sebaliknya semakin rendah 
validitas berarti semakin jauh perbedaan skor tampak dan skor murni. 
Validitas yang dipilihdalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Sebagaimana namanya, validitas isi merupakan validitas yang diestimasi 
lewat pngujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat 
professional judgement. (Azwar, 1997). Profesional judgment dilakukan 
oleh dosen psikologi Universitas Pendidikan Indonesia. 
Analisis korelasi pearson product moment juga digunakan untuk 
menentukan bagaimana kuatnya hubungan suatu variabel dengan variabel 
lain yang dalam penelitian ini adalah hubungan job insecurity (X) dengan 
komitmen organisasi (Y). 
 
 
Adapun rumus pearson product moment: 
 
Keterangan : 
r = koefisien korelasi product moment 
xy = jumlah perkalian item dengan total item 
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y = jumlah skor untuk indikator y 
n = banyaknya responden (sampel) dari variabel x, y dari hasil 
kuesioner 
Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item 
setiap butir pertanyaan dengan skot total, selanjutnya interpretasi dari 
koefisien korelasi yang dihasilkan, bila korelasi tiap faktor tersebut positif 
dan besarnya lebih dari sama dengan 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik (Sugiyono, 
2012:178) 
Pada instrumen penelitian ini, proses pemilihan item dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan korelasi item total terkoreksi (corrected 
item total correlation), yaitu mengkorelasikan antara skor item dengan 
skor total dari sisa item lainnya. Item yang dipilih, menjadi item final 
yaitu item yang memiliki korelasi ≥ 0,30. Namun jika terdapat item 
dengan korelasi di bawah 0,30 dan apabila item itu dibuang lalu terdapat 
indikator yang tidak terwakili, maka kriteria diturunkan menjadi 0,20. 
1. Job insecurity 
Dari hasil perhitungan Corrected Item-Total Correlation item final, 
kita dapat melihat item yang valid dan tidak valid namun karena dimensi 1 
dan dan 2 saling berhubungan begitu juga dengan dimensi 3 dan 4 maka 
dari kedua item tersebut harus didapatkan hasil yang valid dan jika ada 
salah satu yang tidak valid maka item tersebut harus dieliminasi.  Berikut 
adalah hasil dari seleksi item job insecurity. 
 
Tabel 3.5 : Hasil Seleksi Item Job insecurity 
Komponen  Sebelum 
eliminasi  
Jumlah item 
yang tidak valid 
Setelah 
eliminasi 
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10 item  1 item 9 item 
Kemungkinan 
kehilangan pekerjaan 
10 item 0 item 9 item 
Ketidakberdayaan 
dari ancaman 
3 item 1 item 2 item 
 
2. Komitmen organisasi 
Dari hasil perhitungan Corrected Item-Total Correlation item final, 
maka didapatkan 8 item yang harus dihilangkan,sehingga item final 
terdiri atas 16 item yang terdiri dari komponen 1 menjadi 5 item, 
komponen 2 menjadi 3 item dan komponen 3 menjadi 8 item. Sehingga 
16 item inilah yang menjadi instrumen komitmen organisasi dalam 
penelitian ini. 
1.7.2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2009), instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 
sama akan menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitas instrumen 
dapat dilakukan secara ekternal maupun internal. Secara eksternal 
pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan 
gabungan keduanya. Secara internal realibilitas instrumen dapat diuji 
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen 
dengan eknik tertentu 






HUBUNGAN JOB INSECURITY DENGAN KOMITMEN ORGANISASI PADA KARYAWAN HOTEL ISTANA 
BANDUNG 




CA  = Koefisien Cronbach's Alpha 
K  = banyaknya pertanyaan dalam butir 
Sigma b kuadrat  = varians butir 
Sigma t kuadrat  =varians total 
 
Setelah melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Job insecurity 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 
.868 .884 61 
Sumber: SPSS forWindows ver. 18.0 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan 
Cronbach's Alpha diatas didapatkan hasil 0,868 yang menandakan bahwa 
instrumen job insecurity masuk kedalam kategori kuat. 
2. Komitmen organisasi 




Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 
.703 .706 24 
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan 
Cronbach's Alpha diatas didapatkan hasil 0,703 yang menandakan bahwa 
instrumen komitmen organisasi masuk kedalam kategori kuat. 
1.8. Tahap pengambilan data 
Kuisioner yang akan dibagikan dibuat dengan meminta pendapat dari 
beberapa tenaga kerja Hotel Istana mengenai intruksi pengisian, pertanyaan, 
maupun item-item alat ukur, apakah sudah cukup jelas penulisannya dan 
bahasanya dapat dimengerti oleh mereka.  
Selanjutnya adalah mengurus perizinan penelitian, memperbanyak 
kuisioner dan menyiapkan rewardsebagai ucapan trimakasih. 
Pengambilan data dilakukan dengan meminta bantuan pada bagian SDM 
Hotel Istana untuk melakukan penyebaran kuisioner. Pengambilan data 
dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2014 sebanyak 33 kuisioner sesuai dengan 
jumlah karyawan. Penyebaran kuisioner dilakukan secara langsung selama 3 
hari dikarenakan adanya 3 shift dalam 1 hari sehingga karyawan yang bekerja 
tidak semuanya bekerja dalam satu waktu, sehingga dibutuhkan waktu 3 hari 
untuk dapat mengumpulkan semua data. 
1.9. Tekhnik Analisis Data  
1.9.1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel 
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 
normal atau tidak. Jika datanya tidak berditribusi normal maka analisis 
nonparametrik yang dapat digunakan,  jika datanya berditribusi normal 
maka analisis parametrik yang dapat digunakan. Mendeteksi apakah data 
berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan menggambarkan 
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garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka korelasi 
memenuhi asumsi normalitas. 
Pengujian normalitas data dapat menggunakan uji normalitas 
Komolgorov-Smirnovdengan bantuan SPSS 18.0 for windows. Metode 
pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu jika signifikansi <0,05 
maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
1.9.2. Uji Korelasi 
Analisis korelasi Pearson Product Momentdigunakan untuk melihat 
seberapa kuat hubungan antara satu variabel dengan variabel lain yang 
dalam penelitian ini, yaitu job insecurity dengan komitmen organisasi.  
Adapun rumus pearson product moment adalah:  
 
Keterangan : 
r = koefisien korelasi product moment 
xy = jumlah perkalian item dengan total item 
x = jumlah skor untuk indikator x 
y = jumlah skor untuk indikator y 
n = banyaknya responden (sampel) dari variabel x, y dari hasil 
kuesioner 
Tabel 3.8 : Penilaian Hubungan Korelasi 
Interval koefisien Tingkat Hubungan 
0 - 0,199 
0,20 - 0,399 
0.40 - 0,599 
0,60 - 0,799 
0,80 – 1 
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Sumber : Sugiyono (2010) 
1.9.3. Uji Signifikansi 
Uji signifikan dapat diperoleh dengan cara: 
H0: tidak ada hubungan yang signifikan antara job insecurity 
dengan komitmen organisasi karyawan Hotel Istana. 
H1:ada hubungan yang signifikan antara job insecurity dengan 
komitmen organisasi karyawan Hotel Istana 
Dasar pengambilan keputusan (tingkat kepercayaan 95% (α=0,05)) 
maka: 
Jika taraf signifikansi <α, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Jika taraf signifikansi >α, maka H0 diterima dan H1ditolak. 
 
1.9.4. Koefisien Determinasi 
Untuk melihat apakah ada kontribusi antara job insecurityterhadap 
komitmen organisasidapat dilihat dengan nilai R square yang akan 
muncul dalam tabel Anovadengan bantuan SPSS 18.0 for windows. 
Koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa besar 
peranan variabel independen secara simultan mempengaruhi perubahan 
yang terjadi pada variabel dependen. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mencari besarnya 
pengaruh variabel independen. Untuk mengetahui besarnya koefisien 
determinasi, dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  
KD = r² x 100 
Keterangan : 
KD = Koefisisen determinasi 
r²  = nilai koefisien product moment 
 
